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Abstract. The National Zakat Agency (BAZNAS) of Berau Regency is a non-structural government institution that 

manages zakat nationally and was established by the Ministry of Religion in accordance with the Indonesian 

Presidential Decree No. 8/2001. BAZNAS has the duty and function of collecting and distributing zakat, infaq and 

alms at the national level. KDZ system is a web-based system managed by BAZNAS which is a component that is 

interconnected with each other with the function and ability to collect, process, store and convey information to assess 

the impact of zakat on mustahiqs who receive zakat distribution in the hope that it can reduce the level of poverty in 

the State of Indonesia. This research was conducted with the aim of analyzing the impact of zakat on mustahiq 

household income, mustahiq spirituality, and mustahiq household conditions. Data collection in this study used 1 

method, namely interviews, with the results of the study showing that BAZNAS Berau District had implemented the 

KDZ system well. 

Keywords - BAZNAS; Web-Based KDZ System; Zakat 
 

Abstrak. Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Berau merupakan lembaga pemerintah non-struktural  

yang melakukan pengelolaan zakat secara nasional dan didirikan oleh Kementerian Agama sesuai Keputusan 

Presiden RI No. 8/2001. BAZNAS memiliki tugas dan fungsi menghimpun dan menyalurkan zakat, infaq dan sedekah 

tingkat nasional. Sistem KDZ adalah suatu sistem yang dikelola oleh BAZNAS berbasis web yang merupakan suatu 

komponen yang saling terhubung satu sama lain dengan fungsi dan kemampuan untuk mengumpulkan, memproses, 

menyimpan serta menyampaikan suatu informasi untuk mengkaji dampak zakat pada mustahiq yang menerima 

penyaluran zakat dengan harapan dapat menurunkan tingkat kemiskinan di Negara Indonesia. Penelitian ini 

dilakukan dengan tujuan menganalisis dampak zakat terhadap pendapatan rumah tangga mustahiq, spiritual 

mustahiq, dan keadaan rumah tangga mustahiq. pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan 1 metode yaitu 

wawancara, dengan  hasil penelitian menunjukkan BAZNAS Kab.Berau sudah mengimplementasikan sistem KDZ 

dengan baik. 

Kata Kunci - BAZNAS; Sistem KDZ Berbasis Web;  Zakat 

 I. PENDAHULUAN  

 Teknologi informasi dan komunikasi seiring dengan berjalannya waktu sampai saat ini, mengalami perkembangan 

yang sangat pesat, teknologi informasi dan komunikasi menjadi sarana yang sangat dibutuhkan. apalagi saat seperti 

ini, di masa pandemi virus COVID-19 yang sedang dialami oleh negara Indonesia, teknologi semakin terasa sangat 

esensial, teknologi memainkan peranan penting untuk menjaga masyarakat Indonesia tetap beraktifitas seperti 

biasanya[1]. Kegiatan yang ada sekarang ini  sangat bergantung pada pemanfaatan teknologi, bekerja, belajar, 

menyambung tali silaturahmi/silaturahim, konsultasi kesehatan, bahkan sampai kegiatan sosial keagamaan sekalipun. 

Kegiatan sosial keagamaan yang terbantu dengan adanya teknologi, diantaranya adalah pengelolaan zakat pada Badan 

Amil Zakat Nasional (BAZNAS) dan Lembaga Amil Zakat[2]. Semua proses pengelolaan zakat dari mulai 

pengumpulan, pengelolaan sampai  pendistribusian dana zakat, infaq dan sedekah kini sangat terbantu dengan 

teknologi. Karena semua pekerjaan menjadi lebih mudah dengan teknologi.  

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi juga memberi pengaruh kepada masyarakat Indonesia yang 

mengakibatkan berkembangnya pola fikir dan pemahaman tentang betapa pentingnya aspek teknologi dalam suatu 

instansi, perusahaan, pendidikan sebagai media pembelajaran ataupun media publikasi. Kemiskinan di Indonesia 

menjadi salah satu masalah makroekonomi yang krusial, prolematika kemiskinan merupakan akibat dari distribusi 

pendapatan dan kekayaan yang tidak merata di tengah-tengah masyarakat saat ini. Kemiskinan yang terus meningkat 

harus ditekan pertumbuhannya melalui program pemerintah salah satunya dengan mengoptimalisasi fundraising 

zakat[3]. 

Zakat merupakan rukun yang ketiga dalam Rukun Islam, zakat adalah salah satu instrument filantropi Islam dalam 

mengentaskan kemiskinan, karena masih banyak lagi sumber dana yang bisa dikumpulkan seperti indaq, shadaqah 

dan lainya. Semua itu adalah pranata keagamaan yang memiliki kaitan secara fungsional dengan upaya pemecahan 

masalah kemiskinana dan kepincangan sosial, zakat adalah sejumlah harta tertentu yang wajib dikeluarkan oleh orang 
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yang beragama islam yang kemudian akan diberikan kepada sebagian golongan yang berhak menerima dengan 

ketentuan yang ditetapkan oleh syariat agama Islam. Maka dari itu zakat memiliki peranan yang sangat strategis dalam 

upaya pementasan kemiskinan atau pembangunan ekonomi[4]. Kemiskinan dapat dipahami sebagai keadaan 

kekurangan uang dan barang dalam menjalani kelangsungan hidup. Di dalam Islam sendiri kemiskinan dipandang 

sunatullah yang tidak bisa dihilangkan. Kemiskinan memiliki sifat multidimensional dimana kemiskinan dipandang 

tidak hanya dari aspek material saja melainkan dari aspek spiritual[5]. Adapun golongan yang berhak menerima zakat 

telah diatur dalam ajaran syariat Islam, yaitu fakir, miskin, amil, muallaf, riqab (para budak), gharimin, fi sabilillah 

(orang yang berjuang di jalan Allah) dan ibnu sabil (orang yang berada dalam perjalanan)[6]. 

Pengelolaan Zakat regulasi  tertuang didalam UU No.23/2011 tentang Pengelolaan Zakat yang disahkan pada 

tanggal 27 Oktober 2011, sebagai revisi dari Undang-undang No.38/1999 Tentang Pengelolaan Zakat yang berlaku 

sebelumnya[7]. Undang-undang RI Nomor.38/1999 Bab III pasal 6 dan pasal 7 Tentang Pengelolaan Zakat 

menyatakan bahwa lembaga pengelolaan zakat di Indonesia terdiri dari 2 macam yaitu Badan Amil Zakat (BAZ) dan 

Lembaga Amil Zakat (LAZ). Dalam konteks pengelolaan zakat di Indonesia, Undang-Undang No.23 tahun 2011 

Tentang Pengelolaan Zakat, Pemerintah telah mengatur beberapa aspek penting yang terkait dengan implementasi 

hukum syariah dalam pengelolaan zakat di Indonesia. Secara umum, regulasi tersebut menekankan bahwa pengelolaan 

zakat harus dilakukan sesuai hukum- hukum syariah seperti diharuskannya bagi organisasi pengelola zakat.  

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Berau adalah lembaga non-struktural sebagai OPZ resmi dan 

dibentuk oleh pemerintah memiliki misi dalam mengoptimalkan dan pendayagunaan zakat untuk mengentaskan 

kemiskinan, peningkatan kesejahteraan masyarakat dan pemoderasian kesenjangan sosial, BAZNAS bersifat mandiri 

dan bertanggung jawab kepada Presiden melalui Menteri Agama dan BAZNAS satu-satunya badan resmi yang 

dibentuk oleh pemerintah berdasarkan Keputusan Presiden RI No.8/2001 [8]. 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)  Kabupaten Berau merupakan salah satu lembaga resmi daerah yang 

disusun berdasarkan UU Nomor 38/1999 yang diperbarui dengan UU No 23 Tahun 2011, untuk melakukan tugas di 

tingkat daerah dalam pengolahan zakat. Kegiatan tersebut meliputi kegiatan perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan dan pengawasan terhadap pengumpulan dan pendistribusian serta pendayagunaan zakat. BAZNAS 

Kabupaten Berau awalnya disusun berdasarkan Surat Keputusan Bupati Kepala Daerah Tingkat II Berau Nomor 137 

Tahun 1998 tentang Penetapan Pengurus Badan Amil Zakat, Infak, Sedekah (BAZNASIS) Daerah Tingkat II Berau 

BAZNAS Kabupaten Berau secara aktif menyalurkan bantuan zakat baik konsumtif maupun produktif. Disalurkan 

konsumtif bertujuan untuk membantu mustahik agar kebutuhan dasarnya terpenuhi. Sementara itu disalurkan 

produktif bertujuan untuk membantu memberdaya mustahik sehingga kualitas hidup mereka bisa meningkat dan 

bahkan bisa menjadikan mereka berstatus muzaki (orang yang mengeluarkan). Maka sebab itu untuk menganalisa 

dampak zakat di Kabupaten Berau, BAZNAS Kab. Berau menggunakan sistem KDZ Berbasis Web.  

Sistem KDZ  Berbasis Web adalah suatu sistem berbasis web yang dikelola oleh BAZNAS Kab.Berau yang 

merupakan sistem atau komponen yang saling terhubung satu sama lain dengan fungsi dan kemampuan untuk 

mengumpulkan, memproses, menyimpan serta menyampaikan suatu informasi untuk mengkaji dampak zakat pada 

mustahik yang menerima bantuan zakat dengan harapan dapat menurunkan tingkat kemiskinan di Negara indonesia. 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan mengukur dampak zakat terhadap pendapatan rumah tangga mustahik, spiritual 

mustahik, dan keadaan rumah tangga mustahik. Sistem ini hanya melakukan pencatatan data mustahik yang menerima 

bantuan penyaluran zakat di Kabupaten Berau. Dari hasil pencatatan tersebut kemudian akan dilakukan kajian 

Dampak Zakat oleh Pusat Kajian Strategis BAZNAS (Puskas-BAZNAS)[9]. 

II. METODE 

A. Metodologi penelitian  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Pendekatan ini dipilih karena dalam penelitian 

mengumpulkan data-data berupa kata-kata dan angka secara rinci tentang dampak zakat. 

 

B. Metode pengumpulan data 
Pengumpulan data adalah salah satu tahap yang sangat penting dalam penelitian, jika melakukan pengumpulan 

data dengan teknik yang benar maka akan menghasilkan data yang memiliki kredibilitas yang tinggi. Pengumpulan 

data bertujuan untuk memperoleh informasi yang diperlukan dalam proses penelitian. Metode yang digunakan dalam 

pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan satu metode yaitu wawancara. 

Wawancara adalah suatu percakapan dengan maksud dan tujuan tertentu untuk mendapatkan suatu informasi. 

wawancara dilakukan oleh dua belah pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan kepada Mustahik dan 

Mustahik lah  yang memberi jawaban atas pertanyaan yang diajukan oleh pewawancara tersebut[10]. Pada tahap ini 

peneliti melakukan wawancara kepada para mustahik yang menerima bantuan penyaluran zakat baik bantuan zakat 

karitatif atau bantuan zakat produktif dan bagaimana dampak zakat bagi para mustahik yang mendapat penyaluran 

bantuan zakat terhadap pendapatan rumah tangga mustahik, spiritual mustahik, dan keadaan rumah tangga para 

mustahik. 
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Daftar pertanyaan dalam wawancara  
Pertanyaan yang akan diajukan oleh pewawancara kepada Mustahik dibagi menjadi beberapa bagian seperti yang 

terlihat pada gambar tabel seperti yang ada sebagai berikut :      
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C. Metode proses pengelolaan data 

Proses pengelolaan data dampak zakat dengan metode sebagai berikut: 

 

Proses input data 
Proses input data merupakan proses memasukkan semua data atau perintah kedalam suatu sistem.  

 

Proses pengolahan data 
Proses pengolahan data merupakan proses mengolah data ke dalam sistem setelah dari proses input. 

 

Proses output data 
Proses output data mengeluarkan data-data yang berbentuk informasi setelah dilakukan penginputan data dan 

pengolahan data. 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Sistem kaji dampak zakat  

 

 

Gambar 1. Tampil Awal Sistem 

Gambar 1 menampilkan bagaimana tampilan awal Sistem Kaji Dampak Zakat, dapat dilihat dari gambar diatas 

terdapat menu Home, menu dropdown OPZ dan dilengkapi dengan informasi terbaru mengenai petunjuk pengisian 

KDZ dan petunjuk pengisian NIM diunduh. Namun sebelum kita mengoperasikan sistem KDZ tersebut, kita harus 

login terlebih dahulu dengan mengisi username dan password.  

 

 

Gambar 2. Kaji Dampak Zakat 

Gambar 2 menampilkan menu dropdown OPZ, Ketika klik menu dropdown OPZ maka akan muncul menu Kaji 

Dampak Zakat. Klik satu kali Kaji Dampak Zakat maka akan muncul daftar Mustahik yang pernah kita input ke dalam 

Kaji Dampak Zakat. Dapat dilihat pada gambar 2 Kaji Dampak Zakat berisikan data wawancara (tanggal wawancara), 

Enumerator/Surveyor, Nomor HP (Nomor HP Enumerator/Surveyor), Mustahik, Kepala Keluarga, ART, 

Desa/Kelurahan, Input by. Selain terdapat menu dropdown OPZ terdapat juga menu Search dimana menu tersebut  

terdapat menu dropdown yang berisi Auto, Exact Match, All Keywords, Any Keywords dan menu Exel, Search Panel, 

Show All, Advanced Search, Filters (Save Current Filter & Filter Hapus). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Input Data 
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Gambar 3 untuk proses penginputan data mustahik klik menu ADD, maka akan muncul data apa saja yang harus 

kita input sesuai dengan kebutuhkan sistem. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh pewawancara kepada 

mustahik disesuaikan dengan data yang diperlukan untuk proses penginputan pada sistem. Kemudian setelah proses 

wawancara selesai data mustahik yang diperoleh diserahkan kepada Enumerator/Surveyor untuk di inputkan ke dalam 

sistem KDZ. Setelah hasil penginputan selesai maka secara otomatis hasil semua data Mustahik akan muncul, dapat 

dilihat pada gambar 4 

 

 

Gambar 4. Hasil Data Mustahik 

Gambar 4 menampilkan hasil data mustahik yang berisikan Wawancara (tanggal wawancara), 

Enumerator/Surveyor, Nomor HP (Nomor HP Enumerator/Surveyor), Mustahik, Kepala Keluarga, ART, 

Desa/Kelurahan, Input by. Jika ingin melihat data Mustahik lebih detail, dapat dilihat pada gambar 5  

 

 

Gambar 5. Detail Data Mustahik 

Gambar 5 menampilkan detail data Informasi Personal dan Pendapatan mustahik, selain menampilkan detail data 

mustahik disini juga Enumerator/Surveyor bisa mengedit atau meriview data mustahik dengan klik menu options 

maka akan ada pilihan edit atau view. Jika klik edit atau view maka akan mucul seperti pada gambar 6 

 

        

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 6 menampilkan options edit dan view, jika Enumerator memilih options edit  maka Enumerator dapat 

mengedit data-data Informasi Personal dan Pendapatan Mustahik yang pernah di input sebelumnya, sedangkan jika 

Enumerator memilih options view maka hanya akan menampilkan detail data Informasi Personal dan Pendapatan.  

 

Gambar 6. Edit dan View 
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Gambar 7. Pencarian Data  

Gambar 7 menampilkan menu search yang digunakan oleh Enumerator/Suveyor untuk menampilkan salah satu 

data mustahik dalam sistem KDZ. Dengan adanya menu search / menu pencarian akan memudahkan 

Enumerator/Suveyor dalam  proses pencarian data mustahik yang diinginkan. 

 

B. Analisis sistem  

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Berau menggunakan Sistem Kaji Dampak Zakat bertujuan 

untuk memudahkan dalam mengkaji dan mengevaluasi dampak zakat bagi para mustahik yang menerima bantuan 

penyaluran zakat baik bantuan zakat konsumtif atau bantuan zakat produktif dan bagaimana dampak zakat bagi para 

mustahik terhadap pendapatan rumah tangga, spiritual mustahik, dan keadaan rumah tangga para mustahik. Sistem 

KDZ melakukan pencatatan Dampak Zakat para Mustahik di Kabupaten Berau, namun yang melakukan kajian 

mengukur Dampak Zakat akan dilakukan oleh Pusat Kajian Strategis BAZNAS (Puskas-BAZNAS), untuk 

memastikan program penyaluran berjalan dengan efektif tentu diperlukan dalam mengevaluasi.  

Proses yang dilakukan ketika mengimplementasikan Sistem Kaji Dampak Zakat Berbasis Web 

1. Mulai 

2. Mengumpulkan Data Mustahik 

3. Cek Data Mustahik  

4. Data Mustahik diberikan pada Enumerator/Surveyor 

5. Mengakses Sistem Kaji Dampak Zakat Berbasis Web  

6. Input Data Mustahik 

7. Simpan Data Mustahik 

8. Output Data Mustahik 

9. Selesai 

 

Flowchart/diagram alir implementasi sistem kaji dampak zakat 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Proses Implementasi Sistem Kaji Dampak Zakat 

Gambar 8 menjelaskan flowchart alur pengimplementasian sistem Kaji Dampak Zakat, pertama yang dilakukan 

kita mengumpulkan data mustahik setelah data mustahik terkumpul selanjutnya kita melakukan pengecekan data 

mustahik sudah lengkap atau belum jika sudah data mustahik diberikan kepada Enumerator/Surveyor(jika data belum 

lengkap lengkapi data terlebih dahulu). Enumerator/Surveyor mengakses sistem kaji dampak zakat dengan mengisi 

username dan password setelah itu enumerator/surveyor menginput data mustahik kemudian disimpan. Output data 

mustahik muncul setelah melakukan input dan penyimpanan data. 
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 VII. KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah Sistem Kaji Dampak Zakat di Kantor Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) Kabupaten Berau sudah di implementasikan dengan baik. Dengan adanya Sistem Kaji Dampak Zakat 

memudahkan Enumerator/Surveyor dalam pencatatan dampak zakat bagi para mustahik yang menerima bantuan 

penyaluran zakat baik bantuan zakat konsumtif atau bantuan zakat produktif dan bagaimana dampak zakat bagi para 

mustahik terhadap pendapatan rumah tangga mustahik, spiritual mustahik, dan keadaan rumah tangga mustahik. 

Sistem KDZ melakukan pencatatan dampak zakat para mustahik di Kabupaten Berau, sehingga dapat memudahkan 

pelaporan data mustahik kepada Pusat Kajian Strategis BAZNAS (Puskas-BAZNAS), dari data yang diperoleh dapat 

memudahkan Pusat Kajian Strategis BAZNAS (Puskas-BAZNAS) dalam melakukan  kaji mengukur dan 

mengevaluasi Dampak Zakat yang dilakukan serta memastikan program penyaluran berjalan dengan efektif tentu 

diperlukan evaluasi secara berkala.  
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